
 
 

1 
 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA ALQURAN MELALUI 

METODE KARIMAH PADA ANAK DI TPQ NURUL HIDAYAH 

GAMPONG SUKAREJO 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Oleh: 

 

SALMI 

1052017068 
 

 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Iftidayah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI LANGSA 

2021 

 

 

https://1.bp.blogspot.com/-Oy8tPH4Vn58/V5Wdie1Aq5I/AAAAAAAABaw/Bz0McNffW-o5yX7J-SBvMUSR-3vTJ7GVgCLcB/s1600/LOGO+HP.png








 
 

i 
 

ABSTRAK 

 

Salmi, Tempat/tanggal lahir: Krueng Tuan, 11 November 1996, Nomor pokok: 

1052017068, Judul skripsi: “Meningkatkan Kemampuan Membaca Alquran 

Melalui Metode Karimah di TPQ Nurul Hidayah Gampong Sukarejo” 

Metode karimah sebagai salah isatu imetode ialternatif iuntuk imembantu 

ipemula iyang iingin imembaca Alquran secara mudah, praktis, sistematis dan 

sesuai dengan kaidah tajwid. Pengajaran bacaan Alquran dengan metode karimah 

menekankan pada kelancaran membaca Alquran yang sesuai kaidah tajwid dengan 

dasar menyambungkan huruf/kata untuk dijadikan satu bacaan yang benar. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca 

Alquran dengan menggunakan metode karimah di TPQ Nurul Hidayah Gampong 

Sukarejo. Jenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu 

ipenelitian itindakan ikelas i(PTK). iPenelitian iini iberlokasi di TPQ Nurul 

Hidayah Gampong Sukarejo. Subjek dalam penelitian ini yaitu 5 (lima) anak 

TPQ. Teknik ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini iyaitu imenggunakan 

iobservasi idan ites. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan membaca Alquran dengan mengunakan metode karimah di TPQ 

Nurul Hidayah dilaksanakan dengan melakukan dua siklus, siklus I dan siklus II. 

Hasil tes yang diperoleh pada siklus I yaitu anak-anak masih belum terlihat 

peningkatan dalam membaca Alquran maka dari itu penulis melanjutkan siklus II 

dan memperoleh hasil maksimal dan memenuhi kriteria iyang itelah iditetapkan. 

iHasil iyang idiperoleh idalam ipenelitian iini yaitu terdapat lima indikator di 

antaranya: 1) kemampuan melafalkan huruf dengan benar memperoleh persentase 

peningkatan sebesar 25%, pada. 2) memahami isyarat harakat memperoleh 

persentase peningkatan sebesar 45%. 3) memahami tanda bacaan memperoleh 

persentase peningkatan sebesar 45%. 4) memahami hukum qalqalah memperoleh 

persentase peningkatan sebesar 50% dan 5) kemampuan membaca dengan fasih 

dan benar memperoleh persentase peningkatan sebesar 30%. 

Kata Kunci: Membaca Alquran, Metode Karimah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara bahasa, terdapat iberbagai imacam ipendapat itentang iAlquran 

iyang idikemukakan ioleh ipara iahli. iMenurut iManna’ ial-Qaththan, iAlquran 

iadalah ifirman iAllah i(kalamullah) iyang iditurunkan ikepada Muhammad Saw, 

dan yang membacanya menjadi suatu ibadah.1 Sedangkan menurut Anshori, 

Alquran yaitu sebuah anjuran untuk dibaca kepada seluruh umat Islam. Dikatakan 

idemikian isebab iseolah-olah iAlquran imenghimpun ibeberapa ihuruf, ikata, idan 

ikalimat isecara itertib isehingga itersusun irapi idan ibenar. iOleh ikarena iitu 

iAlquran iharus idibaca idengan ibenar isesuai isesuai idengan imakhraj idan 

isifat-sifat ihurufnya, ijuga idipahami, idiamalkan idalam ikehidupan isehari-hari 

idengan itujuan iapa iyang idialami imasyarakat iuntuk imenghidupkan iAlquran 

ibaik isecara iteks, ilisan iataupun ibudaya.2 iKemudian imenurut iAndi iRosa 

idalam ibukunya iTafsir iKontemporer menyebutkan bahwa A1quran merupakam 

qodip pada maknamakna yag bersifat dotrin dan makma universa1nya saja, juga 

tetab meni1ai qodip pada lafa1nya.3 

A1quran ada1ah sunber utana Is1am and merupakam pedonan hidup ibagi 

isetiap imuslim. iAlquran ibukan isekedar imemuat ipetunjuk itentang ihubungan 

imanusia idengan iTuhannya, itetapi ijuga imengatur ihubungan imanusia idengan 

 
1 Syaikh Manna’ al-Qaththan, Pengantar Suatu Ilmu Alquran, Terj. Annur Rafiq el-

Mazni, (JakartaPustaka al-Kautsar, 2012), hlm. 18. 
2 Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta; Rajawali Pers, 2013), hlm. 17. 
3 Andi Rosa, Tafsir Kontemporer, (Banten: Depdikbud Banten Press, 2015), hlm. 3. 
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isesamanya (hablum min Allah wa hablum min an-nas), bahkan hubungan 

manusia dengan alam sekitarnya. Untuk memahami ajaran Islam secara sempurna 

(kaffah), maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah memahami 

kandungan isi Alquran yang akan dibaca dan mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari secara sungguh-sungguh dan konsisten. 

Mengenal A1quran sejak idini imerupakan ilangkah iyang iutama idan 

ipertama isebelum ipembelajaran ilainnya. iBagi isetiap ikeluarga iMuslim 

imenanamkan inilai-nilai iAlquran idalam irumah itangga isudah imenjadi 

ikomitmen iyang iuniversal, isehingga iterdapat iwaktu iyang ikhusus iuntuk 

imengajar iAlquran ibaik idilakukan iorang itua isendiri iataupun idi tempat 

pengajian yang ada di sekitarnya. 

Kemampuan dasar membaca Alquran pada anaki sangat ipenting iuntuk 

ipenguasaan iketerampilan imembaca iAlquran ipada itahap-tahap iusia 

iperkembangan iselanjutnya. iTahap iperkembangan ianak iusia i(6-8 itahun) 

iberada ipada itahap ipra ioperasional iyang imemiliki iketerbatasan ipada 

ipemusatan iperhatian ipada isatu ikarakteristik idan ipengabaian ikarakteristik 

ilain. 

Dari hasil pengamatan yang peneliti amati di Tempat Pendidikan Alquran 

(TPQ) Nurul Hidayah Desa Sukarejo Langsa Lama, pendidikan agama dianggap 

sangat penting terutama pendidikan agama karena daerah ini masih kental dengan 

sistem masyarakat kampung (fanatik/taat dengan peraturan agama Islam). Namun 

saat ini kurangnya perhatian dari orang tua menjadi kendala yang sangat berarti 

bagi keberhasilan anak dalam belajar agama. 
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Penganatan pene1iti, tetnyata masit bamyak ditenui anakanak yang 

berpikiram 1ambat da1am menerina pendidikan agama yang diajarkan. Dalam 

kasus membaca Alquran misalnya, banyak anak-anak yang hamya manpu 

menbaca saja, want but be1um memgetahui cara menbaca yang ibenar. 

iKebiasaan imetode ipengajaran iyang ikurang itepat iakan isangat iberpengaruh 

iterhadap ikemampuan ianak idalam imembaca Alquran. 

Belajar membaca Alquran haruslah imenggunakan isebuah imetode, 

isebab idengan imenggunakan imetode iyang itepat iakan imenjamin itercapainya 

itingkat ikeberhasilan iyang ilebih itinggi. iPembelajaran idengan imenggunakan 

imetode-metode iyang iberbasis ipada imeningkatkan ikemampuan imembaca 

iAlquran iyang ibaik idan ibenar isesuai idengan ikaidah itajwid idan imakhorijul 

ihuruf. 

Metode yang digunakan da1am menimgkatkan kemanpuan menbaca 

Alquran pada anakanak TPQi Nurul Hidayah yaitu metode karimah. Metode 

karimah sebagai sa1ah satu metod a1ternatif umtuk menbantu pemu1a yang imgin 

mebaca Alquran dengan cepat, praktis, sistematis dan sesuai dengan kaidah 

tajwid. Pengajaran bacaan Alquran dengan metode karimah menekankan pada 

kelancaran membaca Alquran yang sesuai kaidah tajwid dengan dasar 

menyambungkan huruf/kata untuk dijadikan satu bacaan yang benar. 

Oleh sebab itu, berdasarkan penjelasan di atas bahwa anak-anak Tempat 

Pendidikan Alquran (TPQ) Nurul Hidayah masih banyak yang memiliki 

kemampuan rendah dalam membaca Alquran, maka dari itu, dengan adanya 

metode pengajaran seperti yang disebutkan di ataz naka pene1iti meraza tetarik 
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umtuk memeliti secata menda1am dengam judu1 “Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Alquran Melalui Metode Karimah di TPQ Nurul Hidayah” 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka terdapat beberapa 

identifikasi masalah penulis antara lain sebagai berikut: 

1. Proses belajar iqra’ tanpa penggunaan strategi yang tepat hanya 

menekankan padi kemanpuan menbaca, sehigga anak tidak imampu 

menbaca dengani baih dan benar. 

2. Hasil membaca iqra’ rendah, anak tidak mampu membedakan panjang dan 

pendek pada bacaan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil latar belakang masalah di atas maka penulis 

menguraikan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana peningkatan 

kemampuan membaca Alquran dengan menggunakan metode karimah di TPQ 

Nurul Hidayah Gampong Sukarejo? 

 

 

D. Batasan iMasalah 

Untuk imenghindari imeluasnya imasalah iyang iakan idibahas maka 

penu1is menbatasi masa1ah pene1itian ini pada kemampuan membaca Alquran 

anak TPQ Nurul Hidayah. Fokus masalah yang diteliti yaitu anak-anak tingkat 

iqra’ 5-6 di TPQ Nurul Hidayah. 
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E. Tujuani Penelitiani 

Tujuani dari pene1itian ini ada1ah untuki mengetahui penimgkatan 

kemanpuan membaca Alquran demgan menggumakan merode karimah di TPQ 

Nurul Hidayah Gampong Sukarejo. 

 

F. Manfaat iPenelitian 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan imanfaat idi iantaranya: i 

1. Manfaat iteoritis, ihasil ipenelitian iini idiharapkan iberguna iuntuk 

imemberikan igambaran imengenai ipeningkatan imembaca iAlquran. 

2. Manfaat ipraktis, iantara ilain: 

a. Bagi ilembaga ipendidikan iTPQ Nurul Hidayah menjadi motivasi dan 

masukan untuk dapat mengembangkan strategi dalam belajar mengajar 

membaca Alquran pada anak. 

b. Bagi guru TPQ Nurul Hidayah agar menjadi lebih kreatif dan 

istiqamah dalam mengajari anak-anak membaca Alquran. 

c. Bagi anak-anak TPQ Nurul Hidayah senantiasa menjadikan motivasi 

untuk lebih giat belajar membaca Alquran. 

 

G. Kerangka Teori 

1. Kemampuan membaca Alquran 

Kemampuan dasar membaca Alquran pada anak sangat ipenting iuntuk 

ipenguasaan iketerampilan imembaca iAlquran ipada itahap-tahap iusia 

iperkembangan iselanjutnya. iTahap iperkembangan ianak iusia i(6-8 itahun) 
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iberada ipada itahap ipra ioperasional iyang imemiliki iketerbatasan ipada 

ipemusatan iperhatian ipada isatu ikarakteristik idan ipengabaian ikarakteristik 

ilain. 

Sebagaimana iyang idikutip ioleh iAhmad, ikemampuan imembaca 

iAlquran iadalah iketerampilan imelafadzkan isetiap huruf idengan imemberikan 

ihak ihuruf i(sifat-sifat iyang imenyertainya iseperti iqolqolah idan ilain-lain) idan 

imustahak-nya i(perubahan-perubahan ibunyi ihuruf iketika ibersambung idengan 

ihuruf ilain iseperti igunnah, iidgham idan ilain-lain.4 

Adapum yang penu1is maksudkan dengam kemanpuan menbaca Alquran 

ada1ah kecakapan atau keterampilan membaca Alquran yang meliputi kelancaran 

ketepatam da1am menbaca, meramgkai kata perkata secara benar dan tepat. Jadi 

metode karimah yang dimaksud penulis yaitu metode pembelajaran yang 

disambungkan atau menyambungkan huruf menjadi kata/kalimat bacaan. 

2. Metode karimah 

Metode karimah merupakan isalah isatu imetode ialternatif iuntuk 

imembantu ipara ipemula iyang iingin imembaca iAlquran isecara imudah, 

ipraktis, isistematis idan isesuai idengan ikaidah iilmu itajwid.5 Metode karimah 

yang dimaksud penulis yaitu bermakna sa1ah 1 mettode pembe1ajaran da1am 

menbaca A1quran demgan menyambungkan huruf/kata.  

 

 

 
4 Jaaze Ahmad, Ide-ide Inovatif dalam Menghafal Alquran, (Bandung: CV. Pustaka 

Belajar,2017, hlm. 48. 
5 Desti Widiani, Jurnal Insania, Vol. 24, No. 1. Implementasi Metode Karimah dalam 

Pembelajaran Membaca Alquran di Pusat Pendidikan Alquran (PPQ) Al Mahir, Karangayar. 

Tahun 2019. hlm. 101. 
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H. Kajian Terdahulu 

Muhammad Affan, Jurnal Ilmu Pendidikan dengan judul “Membentuk 

Generasi Qur’ani Melalui Metode Karimah (Studi Kasus Implementasi Metode 

Karimah di BBQ Masmeqar dan SDIT Luqmanul Hakim Langsa).” Tulisan iini 

imerupakan ihasil idari isebuah ipenelitian imengenai iimplementasi imetode 

ipengajaran iAlquran idengan imenggunakan imetode iKarimah. iMetode iini 

imerupakan isebuah ialternative ibagi ipara ipendidik iuntuk imengajarkan 

iAlquran. iMetode iKarimah itergolong imetode ibaru iyang idiperkenalkan ioleh 

iBBQ iMASMEQAR i(Balee iBeut iQur’an iMasyarakat iSerambi iMekkah idi 

iQatar) idi iLangsa. iLembaga iini imerupakan itrandsetter ipendidikan imembaca 

iAlquran idan iTahfidz iQur’an idi iKota iLangsa. iHingga iakhirnya 

imenginsipirasi ilahirnya iSDIT i(sekolah iDasar iIsalm iTerpadu) ipertama idi 

iKota iLangsa. iMetode iKarimah iakhirnya idipergunakan ioleh iSDIT-SDIT idi 

iKota iLangsa, isalah isatunya adalah iSDIT iLuqmanul iHakim. iMelalui imetode 

iini ibanyak imasyarakat iKota iLangsa idari isegala iusia idan ijenjang 

ipendidikan iberhasil idiselamatkan idari ibuta ihuruf iAlquran. 

Desti Widiani, Jurna1 Insinia Vol. 24, No. 1 tahun 2019 dengan judul 

“Implementasi Metode Karimah dalam Pembelajaran Membaca Alquran di Pusat 

Pendidikan Alquran (PPQ) Al Mahir, Colomadu, Karanganyar.” Penelitian ini 

membahas implementasi pembacaan Alquran di Pusat Pendidikan Al-Mahir 

Colomadu Karanganyar (PPQ). Implementasi metode Karimah dibagi menjadi 

tiga tahap, yaitu tahap pemula, tahap pra dan tahap tilawah. Dalam proses belajar 

mengajar Alquran pada tahap pemula, sehingga siswa dapat membaca Alquran. 
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Metode karimah menggabungkan metode berbagi yaitu Sautiyah (metode suara), 

tariqah muhaqa / tariqah musyafahah (metode meniru), dan cerita / analogi. 

Metode Karimah memiliki beberapa karakteristik khusus yang membedakan nya 

dengan metode lainnya, termasuk: Harus menggunakan Mushaf Madinah dalam 

proses belajar dan belajar menggunakan sistem halaqqah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Dasar Teoritis

1. Kemampuan Membaca

a. Pengertian Kemampuan iMembaca

Kemampuan imembaca iadalah ikesanggupan idan ikecakapan iserta 

ikesiapan iseseorang iuntuk imemahami igagasan-gagasan idan ilambang iatau 

ibunyi ibahasa iyang iada idalam isebuah iteks ibacaan iyang idisesuaikan idengan 

iKemampuan imerupakan isesuatu iyang itelah itertanam ididalam idiri 

iseseorang, ikemampuan iyang idimiliki iseseorang idapat iberkembang ibila 

iorang itersebut ibelajar idengan ibaik. iUntuk idapat imengetahui ikemampuan 

iseseorang iperlu idilakukan ites. iSebagaimana iyang idikutip ioleh iEndah iTri 

idalam ibukunya iDesain iPembelajaran iBahasa iIndnesia idalam iKurikulum 

i2013 imenjelaskan ibahwa  maksud dan tujuan si pembaca untuk mendapatkan 

amanat atau informasi yang diinginkan. Membaca memerlukan pemahaman yang 

baik, karena membaca memerlukan kemampuan yang baik agar dapat memahami 

teks bacaan dan makna isi bacaan dengan baik. 6 

Kemampuan, ikecakapan, iiketangkasan, iibakat, iikesanggupan). 

iiMerupakan iitenaga ii(gaya iikekuatan) iiuntuk iimelakukan iisuatu iiperbuatan”. 

iiKemampuan iibisa iimerupakan iikesanggupan iibawaan iisejak iilahir, iiatau 

iimerupakan iihasil iilatihan iiatau iipraktik, iimembaca iimerupakan iikomunikasi 

6 Endah Tri, Desain Pembelajaran Bahasa Indnesia dalam Kurikulum 2013, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), hlm. 10. 

9
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iitidak iilangsung iiantara iipembaca iidan iipenulis. iiDari iipengertian iitersebut 

iidapat idisimpulkan ibahwa ikemampuan imembaca iadalah ikecakapan iatau 

ipotensi iseseorang iuntuk imenguasai isuatu ikeahlian ikomunikasi itidak 

ilangsung imelalui ibahasa ilisan iyang imerupakan ibawaan isejak ilahir iatau 

imerupakan ihasil ilatihan iatau ipraktik idan idigunakan iuntuk imengerjakan 

isesuatu iyang idiwujudkan imelalui itindakannya. 

Pengertian imembaca imenurut iTarigan imembaca iadalah isuatu iproses 

iyang idilakukan iserta idipergunakan ioleh ipembaca iuntuk imemperoleh ipesan 

iyang ihendak idisampaikan ioleh ipenulis imelalui imedia ikata-kata iatau ibahasa 

itulis. i iPada idasarnya imembaca ibertujuan iuntuk imencari idan imemperoleh 

ipesan iatau imemahami imakna imelalui ibacaan. iTujuan imembaca itersebut 

iakan iberpengaruh ikepada ijenis ibacaan iyang idipilih, imisalnya ifiksi iatau 

inonfiksi.7 i i 

Dari itujuan imembaca idapat idicapai isesuai idengan ikepentingan 

imembaca. iDalam ihal iini, iteks ibacaan i(fiksi iatau inonfiksi) iyang idigunakan 

iuntuk imembaca iperlu idisesuaikan idengan itujuan iyang iingin idicapai. 

iPembaca iperlu imencari iteks iyang isesuai idengan itujuan imembacanya. 

iApabila ikita ikeliru imenentukan iteks ibacaan iteks itersebut, imaka ibisa ijadi 

itujuan iyang iingin idicapai ijuga ibisa ikeliru. iOleh isebab iitu, isebelum 

imembaca. iSebaiknya ikita itentukan idulu itujuan imembaca ikita iagar 

iinformasi ikita iinginkan itercapai. 

7 Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Eterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 2015), 

hlm. 7. 
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b. Jenis-jenis Membaca

Berikut penjelasan megenai jenis-jenis membaca sebagaimana penulis 

kutip pada penelitian Ahmad Jaza Al Aufa, tahun 2019 menjelaskan bahwa: 

1) Membaca nyaring

Membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan 

alat bagi guru, murid, ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau 

pendengar untuk menangkap atau memahami informasi, pikiran dan perasaan 

seorang pengarang. 

Membaca nyaring merupakan ikegiatan imembaca idengan imengeluarkan 

isuara iatau ikegiatan imelafalkan ilambang-lambang ibunyi ibahasa idengan 

isuara iyang icukup iluas. iMembaca inyaring ibertujuan iagar iseseorang imampu 

imempergunakan iucapan iyang itepat imembaca idengan ijelas idan itidak 

iterbata-bata, imembaca idengan iterus-menerus imelihat ipada ibahan ibacaan, 

imembaca idengan imenggunakan iintonasi idan ilagu iyang itepat idan ijelas. 

2) Membaca senyap (dalam hati)

Membaca senyap iatau idalam ihati iadalah imembaca itidak ibersuara, 

itanpa igerakan ibibir, itanpa igerakan ikepala, itanpa iberisik, imemahami ibahan 

ibacaan iyang idibaca isecara idiam iatau idalam ihati, ikecepatan imata idalam 

imembaca itiga ikata iperdetik, imenikmati ibahan ibacaan iyang idibaca idalam 

ihati, idan idapat imenyesuaikan ikecepatan imembaca idengan itingkat 

ikesukaran iyang iterdapat idalam ibacaan iitu. iDari idefinisi itersebut idapat 
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idikatakan ibahwa imembaca isenyap iadalah ikegiatan imembaca iyang 

idilakukan idengan itanpa imenyuarakan iisi ibacaan iyang idibacanya. 

c. Kegiatan Membaca

Membaca aktif adalah suatu kegiatan untuk memahami isi bacaan atau 

tulisan yang disampaikan oleh penulis kepada pembaca dengan menggerakkan 

mata dan pikiran. Semakin aktif seseorang membaca maka semakin baik pula 

kemampuan membacanya. Membaca dapat dilakukan sendirian ataupun secara 

bersama adalah suatu kegiatan membaca yang dilaksanakan secara bersama-sama 

dalam kondisi dan tempat tertentu. Misal kegiatan membaca yang dilaksanakan di 

kelas dan dilakukan secara bersama-sama dengan materi bacaan yang sama atau 

berbeda. Dengan membaca bersama dan memotivasi siswa lain untuk ikut 

membaca, dan menjadikannya sebuah kebiasaan yang kemudian menjadi sebuah 

kebutuhan yang harus dipenuhi setiap hari.8 

d. Pemahaman dalam Membaca

Sebagaimana dalam penelitian Al Aufa, pemahaman dalam membaca 

dibagi menjadi empat tahap yaitu, pemahaman literal, pemahaman interpretative, 

pemahaman kritis, dan pemahaman kreatif. 

1) Membaca literal adalah membaca yang terdiri atas huruf-huruf dan

kalimat-kalimat seperti membaca buku termasuk kitab suci dan

sejenisnya. Membaca literal ini hanya memahami dari isi teks yang

ada atau dengan kata lain pembaca dituntut memahami makna yang

8 Ahmad Jaza Al Aufa, Penerapan model pembelajaran literasi siswa MI Asas Islam 

Kalibening Salatiga tahun pembelajaran 2018/2019. Tahun 2019. 
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tersurat dari teks bacaan tanpa melihat makna yang ada di luar teks 

atau isi umum dari bacaan. 

2) Membaca interpreatif iadalah ikegiatan imembaca iyang ibertujuan

iagar isiswa imampu imenginterpretasikan iatau imenafsirkan iyang

idimaksud ioleh ipengarang iatau ipenulis. iApakah ikarangan iitu

ifakta iatau ifiksi, isifat-sifat itokoh, ireaksi iemosional, igaya ibahasa

idan ibahasa ikias, iserta idampak-dampak icerita itersebut iterhadap

ipembacanya. iDalam imembaca iinterpreatif ipembaca idituntut

imemahami imakna iyang itersirat idari ibacaan.

3) Membaca ikritis iadalah icara imembaca idengan imelihat imotif

ipenulis, ikemudian ipembaca imenilainya. iPembaca idituntut iuntuk

imenilai ibacaan iyang idibaca, mempunyai nilai manfaat atau tidak

untuk dibaca, memiliki kelayakan untuk disebar luaskan atau tidak,

namun jika tidak maka cukup pembaca yang tahu tentang bacaan

tersebut. Membaca kritis bukan berarti tidak menerima suatu gagasan

dari sang penulis.

4) Membaca kreatif adalah proses membaca untuk mendapatkan

pengetahuan yang sebelumnya pernah didapatkan dengan isi dari

bacaan. Pembaca kreatif tidak akan berhenti sampai menutup buku,

melainkan ia akan memahami isi dari bacaan yang dibaca,

mencocokan dengan norma-norma yang berlaku dalam lingkungannya

dan kemudian menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.9

9 Ibid, hlm. 18 
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Dengan membaca kreatif seseorang akan memiliki kebiasaan membaca, 

dan menjadikannya sebagai kebutuhan yang harus selalu terpenuhi. Selain 

mendisiplinkan idan imembuat ihidupnya ilebih iteratur. iKebiasaan imembaca 

ikreatif ijuga iakan imenjadikan iseseorang iini idisiplin idalam imembaca. iYang 

idimana inanti idapat imendisiplinkan isiswa idalam imenata ikehidupannya ibaik 

iitu idi isekolah imaupun idi iluar isekolah. 

2. Konsep Membaca Alquran

a. Pengertian membaca Alquran

Membaca merupakan aktivitas yang dilakukan oleh pembaca untuk 

menganalisis isi teks dalam media tulisan. Aktivitas membaca bertujuan untuk 

memahami ide, gagasan, dan perasaan dalam teks. Seseorang yang membaca 

dapat mengalami proses berpikir secara luas dalam memahami ide dan gagasan.10 

Alquran merupakan imukjizat ipaling ibesar iberupa iperkataan iAllah 

iSwt. iyang iditurunkan ioleh ikepada iNabi iMuhammad iSaw. imelalui imalaikat 

iJibril ias isebagai iperantara iyang itertulis idalam imushaf-mushaf, ihal itersebut 

iadalah iibadah ijika imembacanya.11 

Sebagaimana penjelasan di atas dapat dipahami bahwa dapat dipahami 

bahwa Alquran adalah kitab suci yang sangat sempurna dan membacanya adalah 

suatu ibadah. Membacanya merupakan suatu ibadah yang mulia karena membaca 

langsung perkataan Allah Swt. 

10 Rohmat Pujiono, Implementasi Model Learning Stars With A Question Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Materi Sejarah di Kelas VII. Tahun 2011. 
11 Jaaze Ahmad, Ide-ide Inovatif dalam Menghafal Alquran, (Bandung: CV. Pustaka 

Belajar,2017, hlm. 28. 
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Memiliki kemampuan membaca Alquran merupakan salah hal yang 

penting dan sangat diperlukan bagi umat Islam. Kita sebagai umat Islam alangkah 

baiknya jika kita memiliki kemampuan membaca Alquran yang baik dan benar. 

Karena salah satu ciri umat Islam adalah mampu membaca Alquran. Keutamaan 

membaca Alquran terdapat dalam Alquran itu sendiri yakni Alquran adalah kitab 

yang terpelihara dan terjaga sampai hari kiamat. Sebagaimana dalam surat Al-Hijr 

ayat 9.  

 ⧫ ◆⧫ ⧫

◆  ⬧ ⧫❑→⧫ 

Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Alquran, dan Sesungguhnya 

Kami benar-benar memeliharanya. (Q.S Al-Hijr: 9) 

Sebagaimana ayat di atas menjelaskan keutamaan Alquran, maka berikut 

terdapat pula keterangan bahasa Alquran adalah kitab mulia, tidak ada kebathilan 

dan penyimpangan padanya. Penjelasan tersebut terdapat pada surat Fusshilat ayat 

41 dan 42. 

⧫

☺⬧➔◆ 

◆ ⧫⬧ ⧫    

⧫ ⧫  ✓⧫

⧫ ◆    ⬧

  ❑ 

Artinya: “41. Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Alquran ketika 

Alquran itu datang kepada mereka, (mereka itu pasti akan celaka), dan 

Sesungguhnya Alquran itu adalah kitab yang mulia. 42. Yang tidak 

datang kepadanya (Alquran) kebatilan baik dari depan maupun dari 
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belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha Bijaksana lagi Maha 

Terpuji.” (Q.S Al-Fusshilat: 41-42).12 

Alquran mengandung banyak pemahaman-pemahaman untuk dijadikan 

pedoman bagi manusia. Agar bisa memahami Alquran, diperlukan kajian dan 

penafsiran terhadap kita suci ini atau bahkan wajib dilakukan. Tanpa itu semua, 

Alquran akan sulit dipahami, dipelajari, dan diikuti petunjuk petunjuknya. 

Dengan membaca Alquran maka pemahaman dan pengetahuan kita akan 

agama Islam makin bertambah. Maka dari itu, memiliki kemampuan membaca 

Alquran sangatlah penting bagi umat Islam dan sudah menjadi kewajiban umat 

Islam untuk mempelajari Alquran serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

Kemampuan membaca Alquran merupakan hal yang penting dalam sebuah 

proses pembelajaran pada anak, karenal hal ini merupakan sebuah kemampuan 

dasar yang harus dimiliki oleh anak. Kemampuan membaca Alquran merupakan 

sebuah bekal kehidupan sehingga harus di pelajari pada anak sejak usia dini.13 

Jadi dapat di simpulkan bahwasanya kemampuan membaca Alquran yaitu 

sebuah kelebihan yang dimiliki oleh seseorang yang dilakukan dengan bentuk 

usaha memahami serta merangkai simbol-simbol dalam bentuk tulisan yang 

terdapat pada kitab suci Alquran. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca Alquran

12 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2012), hlm. 330. 
13 Rini Astuti, Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Quran Pada Anak Attention Deficit 

Disorder Melalui Metode Al-Barqy Applied Behavior Analysis. Jurnal Pendidikan Usia Dini, 2013. 
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Adapun banyak faktor yang dapat mempengaruhi baca Alquran. Faktor-

faktor tersebut diantaranya adalah: 

1) Tingkat iintelegensi imembaca. iIntelegensi imerupakan ikemampuan

iyang iterdiri idari itiga ijenis iantara ilain ikemampuan iuntuk

imenghadapi iserta imenyesuaikan isituasi idengan icepat idan iefektif,

imengetahui ihubungan idan imempelajarinya idengan icepat. iSetiap

iorang ipasti imemiliki itingkat iintelegensi iyang iberbeda-beda

isehingga imempengaruhi isebuah ikemampuan idalam imembaca.

iYang idapat imempengaruhi ikemampuan imembaca iantara ilain: i

i1) iKemampuan idalam ibahasa, i2) iMinat idan ijuga isikap, i3)

iKebiasaan idalam imembaca, i4) iPengetahuan itentan itata icara

imembaca, i5) iEmosi idan isikap iyang ilabil, i6) iPengalaman iyang

idimiliki, i7) iKemampuan idalam imembaca ial-Qur’an.

2) Selain iadanya ifaktor iyang imempengaruhi ibaca iAlquran iadapun

ihambatan-hambatan iyang idapat imempengaruhi ibaca iAlquran

iantara ilain iyaitu ikurang ibisa iberkonsentrasi idalam imembaca idan

idaya itahan imembaca icepat iberkurang.14

c. Fungsi dan Adab membaca Alquran

Fungsi Alquran bagi iumat iIslam isebagai ipetunjuk iakhlak. iPetunjuk

iakhlak iini isama ipentingnya ibagi imanusia idengan ipetunjuk iakidah. iSebab 

14 Azizah, Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca AlQur’an Melalui Pengenalan

Huruf  Hijaiyah Menggunakan  Metode Qo’idah Baghdadiyah Ma’a Juz ‘amma (Turutan) Di 

Kelas 1A MI Ma’arif NU 01 Tritihkulon Tahun Pelajaran 2015/2016, Jurnal Tawadhu, Vol.2, No. 

1 (2018), hlm. 493-496. 
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idengan iadanya ipetunjuk iakhlak, isemakin ibaik ipula iakidah imanusia. Selain 

sebagai petunjuk, Alquran sebagaimana pendapat As-Suyuthi memiliki banyak 

nama yaituxsebagai berikut. 

1) Alquran sebagai Kabar Kembira. Alquran adalah busyra. Secara

bahasa, kata busyra bermakna sebagai kabar gembira. Artinya

Alquran memberikan kabar gembira dengan janji-janji dan karunia

Allah Swt.15

2) Alquran sebagai Ilmu. Alquranzmerupakanxsumberxutama bagi

ajaran Islam, karena di dalamnyaxterdapatxbanyakxsekali informasi

bernilai ilmu pengetahuan yang berguna bagi kehidupan. Ketika

melihat buku-buku pengetahuan tentang Islam, bisa dipastikan

rujukan yang digunakan oleh penulis buku-buku tersebut adalah

Alquran. Meskipun buku pengetahuan tersebut memiliki tema yang

berbeda, namun semuanya berdasarkan Alquran.

3) Alquran sebagai Penyembuh. Manusia memiliki beberapa bagian

penting dalam tubuhnya. Beberapa bagian tubuh manusia yang paling

memungkinkan untuk menerima pengaruh penyembuhan dari

Alquran adalah ruh, hati, akal, dan nafsu. Semua tidak dapat

dipisahkan satu dengan yang lainnya karena memiliki peran

tersendiri. Oleh karena itu, Alquran berfungsi sebagai penyembuh

terutama pada persoalan terkait dengan perilaku, kejiwaan, dan

15 Anwar Rosihon, Ulum Alquran, (Bandung: Pustaka Setia, 2017, hlm. 67 
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pikiran manusia. Antara yang fisik dan non-fisik menjadi satu 

kesatuan dalam diri manusia. 

4) Alquran sebagai Pesan Kebenaran. Alquran adalah fakta yang tak

terbantahkan dari keberadaannya. Hampir seluruh umat Islam di

dunia membaca Alquran karena mengandung kebenaran. Alquran

diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab dan disuarakan dengan

bahasa Arab, mampu menyebar ke seluruh dunia dan dibaca oleh

umat Islam. Kenyataan ini menjadikan Alquran bersinergi dengan

beragam bahasa dan budaya masyarakat yang dijumpainya.

5) Alquran sebagai Petunjuk. Berdasarkan firman yang telah

dipaparkan, bahwa Alquran mengemukakan petunjuk yang pasti

benar dan tidak mungkin menyesatkan. Melalui Alquran, manusia

dituntut langsung oleh Allah Swt. menuju sesuatu yang diinginkan.16

Adab merupakan sebuah peraturan, norma. Adapun adab-adab yang harus 

dilakukan ketika membaca Alquran yang harus diperhatikan antara lain: 

1) Adab secara Lahiriyah: a)  Dalam keadaan bersih (suci dari hadas dan

najis), b) Menghadap kiblat, jika sedang membaca Alquran di masjid

ataupun di rumah, c) Ber-ta’awud (berlindung) kepada Allah SWT dari

setan-setan yang terkutuk, d) Membaca dengan tartil, e) Tidak

membaca dengan suara keras (bertuajuan agar tidak mengganggu

orang lain), f) Memperindah suara

16 Ibid, hlm. 107. 
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2) Adab secara Batiniyah: a) Ikhlas dengan cara dengan niat karena Allah

SWT, b) Mengagungkan Alquran, c) Membaca dengan penuh

konsentrasi dan sepenuh hati, d) Merenungi serta memahami arti serta

bacaan-bacaannya, e) Merasa seakan-akan Allah SWT lah yang sedang

berbicara dengan seorang pembaca.17

Pendapat lainnya mengenai adab membaca Alquran antara lain: 

1) Ikhlas. Wajib bagi orang yang membaca Alquran untuk iikhlas

imemelihara ietika iberhadapan idengannya ihendaknya iia

imenghadirkan iperasaan idalam idirinya ibahwa iia itelah ibermunajat

ikepada iAllah idan imembaca iseakan-akan iia imelihatnya

ikeberadaan iAllah iTa’ala ijika iia itidak ibisa imelihatnya imaka

isesungguhnya iAllah imelihatnya.

2) Membersihkan iMulut. iJika ihendak imembaca Alquran hendaknya ia

membersihkan mulutnya dengan siwak atau selainnya. Karena mulut

yang kotor akan menjadi sarang kuman, dan hal itu akan menghambat

konsentrasi dalam membaca Alquran.

3) Dalam Kondisi Suci. Sebaiknya Orang yang membaca Alquran itu

berada dalam kondisi suci dan boleh jika ia dalam  keadaan  berhadast

berdasarkan kesepakatan kaum muslimin.18

4) Tempat yang bersih. Hendaknya membaca Alquran ditempat yang

bersih dan nyaman mayoritas ulama lebih suka kalau tempatnya di

17 Ibid, hlm. 9-10. 
18 ImamAbu Zakaria Yahya An-Nawawi, At-Tibyan Adab Penghaf  alQur’an, (Solo:

AlQowam, 2014), hlm. 68. 
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masjid karena lebih bersih secara global tempat yang mulia serta 

tempat untuk melakukan keutamaan lainnya. 19 

5) Menghadap Kiblat. Hendaknya orang yang membaca Alquran di luar

shalat membacanya dengan menghadap kiblat.

6) Memulai iQiraat idengan iTaawwudz i iKetika iingin imembaca i

idisyariatkan iuntuk iTaawudz

7) Membiasakan imengawali idengan imembaca ibasmalah.

Setelah iRasulullah iwafat, iyang iditinggal iadalah iAlquran iyang iterjaga 

idari ipenyimpangan idan ipemutarbalikan ifakta iagar idipakai isebagai ipetunjuk 

idan ipedoman idalam imengarungi idunia ifana iini. iSebagaimana ifirman iAllah 

iSwt idalam isurat iAl-A’raf iayat i158. 

➔⧫

❑◆→⬧➔⬧

⬧◆❑☺

◆   ⧫⬧  ◆❑➔ ⬧

→☺◆ ❑⧫⬧

❑◆◆

⬧

☺◆◼❑➔◆

→➔⬧ ⧫⬧ 

Artinya: “Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya aku adalah utusan Allah 

kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; 

tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain dia, yang menghidupkan 

dan mematikan, Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, 

Nabi yang Ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-

19 Ibid, hlm. 74. 
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kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat 

petunjuk". (Q.S Al-Araf:158)20 

d. Teknik membaca Alquran

Tingkatan bacaan yang diakui oleh ulama qiro’at ada empat yaitu: 

1) At-Tahqiq, iyaitu ibacaan iAlquran iyang isangat ilambat idan

ibertajwid, iyang ilazim idigunakan iuntuk imengajarkan iAlquran

idengan isempurna.

Tahqiq iadalah itempo ibacaan iyang ipaling ilambat. iMenurut iulama 

itajwid, itempo ibacaan iini idiperdengarkan iatau idiberlakukan isebagai imetode 

idalam iproses ibelajar imengajar, isehingga idiharapkan imurid idapat imelihat 

idan imendengarkan icara iguru imembaca ihuruf idemi ihuruf imenurut 

isemestinya isesuai idengan iTahqiq iadalah itempo ibacaan iyang ipaling ilambat. 

iMenurut iulama itajwid, itempo ibacaan iini idiperdengarkan iatau idiberlakukan 

isebagai imetode idalam iproses ibelajar imengajar, isehingga idiharapkan imurid 

idapat imelihat idan imendengarkan icara iguru imembaca ihuruf idemi ihuruf 

imenurut isemestinya isesuai idengan.21 

2) At-Tartil, iyaitu ibacaan ilambat idan ibertajwid iyang isesuai idengan

istandard, iyakni ipertengahan iantara iAt-Tahqiq idan iAt-Tadwir.

20 Departemen Agama Respublik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya : 

Toha Putra),hlm. 231. 
21 Achmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Ilmu Tajwid, (Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar, 2019), hlm 29. 
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iBacaan iini iadalah ibacaan iyang ipaling ibagus ikarena isesuai 

idengan ibacaan iAlquran isaat iditurunkan.22 

Tartil adalah bacaan yang perlahan-lahan dan jelas, mengeluarkan setiap 

huruf dan makhrajnya dan menerapkan sifat-sifatnya, serta mentadabburi 

maknanya. Tingkatan bacaan ini adalah yang paling bagus karena dengan bacaan 

inilah Alquran diturunkan. Allah berfirman dalam surat Al-Furqan ayat 32. 

⧫⬧◆ ⧫  ❑⬧

⧫ ◼⧫ ◆→ ⬧

◼◆   ⬧

 ⬧➔  ◆◆

⬧  

Artinya: “Berkatalah orang-orang yang kafir: “Mengapa Alquran itu tidak 

diturunkan kepadanya sekali turun saja?”; demikianlah supaya Kami 

perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur 

dan benar).” (Q.S Al-Furqan: 32)23 

3) At-Tadwir, yaitu bacaan yang tidak terlalu cepat dan tidak terlalu

lambat, yakni pertengahan antara Al-Hadr dan At-Tartil namun masih

bertajwid

4) Al-Hadr, yaitu bacaan yang dilakukan dengan tingkatan paling cepat

namun tetap mempraktikkan tajwidnya.24

Rasulullah ibersabda ibahwa isebaik-baik imanusia iitu iadalah iorang 

iyang ibelajar idan imau imengajarkan iAlquran. Jika dikaitkan dengan surat Al-

Baqarah ayat 2 yang menyatakan bahwa Alquran adalah petunjuk bagi orang-

orang yang mau bertakwa dan surat Ibrahim ayat 1 yang menyatakan bahwa 

22 Abdul Aziz Abdur Rauf, Al-Hafizh, Pedoman Daurah Al-Qur’an Kajian Ilmu Tajwid 

disusun secara Aplikatif (Jakarta Timur: Markaz Al Qur’an, 2011), hlm.22. 
23 Departemen Agama Respublik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 522. 
24 Abdul Aziz Abdur Rauf, Al-Hafizh, Pedoman Daurah Al-Qur’an , hlm.22.
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diturunkannya Alquran adalah untuk membebaskan manusia dari kegelapan 

menuju kehidupan yang terang benderang. Diantara tanggung jawab dan 

kewajiban itu adalah belajar dan mengajarkan Alquran.25 Belajar Alquran itu 

ihendaknya idilakukan isemenjak ikecil ikira-kira iumur ilima isampai ienam 

itahun, isebab ipada iumur itujuh itahun iRasulullah itelah imemerintahkan isetiap 

iorang itua iagar imulai imendidik ianak-anaknya iuntuk ishalat.26 

3. Metode Karimah

Sebagaimana penelitian Desti Widiani menjelaskan metode ikarimah

imengandung ibeberapa imetode iyang idigabungkan, iantara ilain: 

a. Sautiyah i(metode ibunyi). iPelaksanaan imetode ikarimah idalam

ipembelajaran imembaca Alquran dimulai dengan bunyi huruf (a, ba,

tsa dan seterusnya), bukan nama-nama huruf (alif, ba’, ta’, tsa’ dan

seterusnya), dan dari bunyi huruf itu disusun menjadi kata.

b. Tariqah muhaqa/tariqah musyafahah (metode meniru). Pelaksanaan

metode karimah dalam pembelajaran membaca Alquran, para

ustaz/ustazah berusaha untuk menghilangkan dialek-dialek daerah para

santri, di mana dalam mengajarkannya dilakukan muthala’ah tidak

dengan lagu.

c. Cerita/analogi. Pelaksanaan metode karimah dalam pembelajaran

membaca Alquran, dalam pengenalan huruf hijaiyah, para

ustaz/ustazah menganalogikan huruf-huruf tersebut kepada suatu benda

25 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an

(Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm.59. 
26 Ibid, hlm. 42. 



25 

yang mudah untuk diingat, kemudian dibentuk sebuah cerita yang 

membantu para santri mengingat huruf tersebut.27 

Metode karimah dalam pembelajaran membaca Alquran dapat idiuraikan: 

ipada itahap ipemula ikegiatan iawalnya: isalam ipembuka, imotivasi, ikegiatan 

iinti. iDalam ikegiatan iini ipara ipeserta idi ikondisikan iterlebih idahulu ioleh 

iustaz isampai iustaz imemegang ikendali ipikiran ipara ipeserta iuntuk ifokus 

ikepada imateri idan itidak imemikirkan iyang ilain ikecuali imateri, iUstaz 

imemberikan ipenjelasan iterlebih idahulu ikepada ipeserta iagar ipeserta 

imemperhatikan idengan iseksama iapa iyang iada idi idalam imodul ibukan iapa 

iyang inanti idi itulis idi ipapan itulis. iKarena iapabila isebelum idi ijelaskan 

itetapi isudah imemperhatikan iapa iyang iada idi ipapan itulis ipeserta icenderung 

imenghafal idi ipapan itulis. i(Apa iyang itertulis idi ipapan itulis ibelum itentu 

isesuai idengan istandar idalam iAlquran). iWaktu idi ipapan itulis ipeserta ihanya 

idiperintahkan iuntuk imenghafalkan isebagian idari ihuruf ikarena ipada 

ikenyataannya ihuruf-huruf iAlquran i90% idi iantaranya itersambung. iDan ilebih 

iditekankan iuntuk imemperhatikan iciri idengan icara imenganalogikan ihuruf 

idengan ibenda iatau isesuatu, ikemudian idibentuk isebuah icerita. iUstaz 

imemperlihatakan imateri, ikemudian imelafalkan ibentuk ihuruf iyang i 

idiajarkan idan ipeserta iharus imelafalkan/menirukan ihuruf idengan ikeras, itidak 

iboleh idengan isuara ipelan ikarena isuara ikeras idapat imempengaruhi iproses 

imenghafal. iSetelah ipeserta ipaham iakan ihuruf-huruf iAlquran, imaka idalam 

27 Desti Widiani, Jurnal Insania, Vol. 24, No. 1. Implementasi Metode Karimah dalam 

Pembelajaran Membaca Alquran di Pusat Pendidikan Alquran (PPQ) Al Mahir, Karangayar. 

Tahun 2019. 
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ilatihan ipeserta itidak ilangsung iditalqinkan i(Ustad imembaca, ipeserta 

imenirukan) iakan itetapi ipeserta ilangsung idisuruh iuntuk imembaca. iKegiatan 

iakhirnya iadalah ievaluasi, itanya ijawab, idiskusi, iworkshop iyang idilakukan 

idengan: iguru imengisi ilaporan ikegiatan ipembelajaran i(jurnal), iabsensi idan 

ipenutupan.28 

B. Dasar Konseptual

Membaca adalah kegiatan meresepsi, menganalisa, dan mengintepretasi 

yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan 

oleh penulis dalam media tulisan. Jadi membaca Alquran yang dimaksud penulis 

ialah sebuah kegiatan mengintepretasikan sebuah kata atau kalimat yang 

tercantum dalam Alquran. 

Pada penelitian ini yang menjadi fokus objek penelitian yaitu kemampuan 

membaca Alquran pada anak-anak TPQ Nurul Hidayah Gampong Sukarejo 

dengan menggunakan metode karimah, maka dari itu, berikut dapat dilihat bagan 

kerangka berpikir dalam penelitian ini. 

Gambar 2.1 Kerangka Teoritis 

28 Ibid, 

Metode bunyi 

Kemampuan 

membaca 

Alquran anak 

TPQ Nurul 

Hidayah 

meningkat 

M embaca 
Alquran melalui 

Met ode karimah 
Metode 

meniru 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Dalam bahasa Inggris disebut Classroom Action Research.29 

Penelitian itindakan ikelas imerupakan ipenelitian itindakan ikelas iyang 

idilakukan ioleh iguru i(sebagai ipeneliti) iatas isebuah ipermasalahan inyata 

iyang iditemui isaat ipembelajaran iberlangsung iguna imeningkatkan ikualitas 

ipembelajaran isecara iberkelanjutan idan ikualitas ipendidikan idalam iarti iluar. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

tindakan kelas yaitu suatu pengamatan yang menerapkan tindakan di dalam kelas 

dengan metodologi penelitian yang dilakukan dalam beberapa periode atau siklus. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu TPQ di Kota Langsa. TPQ Nurul 

Hidayah Gampong Sukarejo Kecamatan Langsa Timur, Kota Langsa dipilih 

sebagai lokasi penelitian. Penelitian ini dilakukan sejak peneliti melakukan 

observasi awal, selanjutnya akan diteruskan setelah keluar surat penelitian dari 

Fakultas dan dimulai melakukan penelitian dari hari Senin tanggal 11 Oktober 

2021 hingga hari Sabtu tanggal 16 Oktober 2021. Perkiraan waktunya yaitu lebih 

kurang 6 minggu atau hingga selesai penelitian.  

29 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 

2016), hlm. 44-45. 
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C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu  pengajar dan anak TPQ Nurul 

Hidayah. Kedua subjek tersebut menjadi informan karena menjadi sumber untuk 

data dalam penelitian ini. Lebih rincinya subyek penelitiannya yaitu 1 (satu) 

pengajar dan 5 (lima) anak TPQ Nurul Hidayah. 

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi

Menurut iKholid iNarbuko idalam ibukunya iMetodologi iPenelitian

imenjelaskan ibahwa iobservasi i(pengamatan) iadalah ialat ipengumpulan idata 

iyang idilakukan idengan icara imengamati idan imencatat isecara isistematik 

igejala-gejala iyang idiselidiki.30 

Observasi iyang idilakukan ioleh ipeneliti iyaitu iobservasi inonpartisipan. 

iObservasi inonpartisipan iyaitu ipenelitian idengan icara itidak imelibatkan 

idirinya i(peneliti) idalam iinteraksi idengan iobjek ipenelitian, isehingga ipeneliti 

itidak imemposisikan idirinya isebagai ianggota ikelompok iyang iditeliti. iBentuk 

iobservasi iyang idilakukan ioleh ipeneliti idalam ipenelitian iini iadalah 

imengamati ilokasi idan iobjek ipenelitian idalam ipenelitian iini. iObservasi 

iyang idilakukan idi ilokasi ipenelitian iyaitu imengamati ilokasi ipenelitian idan 

iproses ibelajar imengajar ianak iTPQ idan ipengajar idi iTPQ iNurul iHidayah 

isaat imelakukan iobservasi iawal. 

30 Kholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 70 
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2. Tes

Tes iadalah ialat iatau iprosedur iyang idigunakan iuntuk imengetahui

iatau imengukur isesuatu idalam isuasana, idengan icara idan iaturan-aturan iyang 

iditentukan.31 Tes terdiri dari tes lisan dan tes tulisan. Maka yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu tes lisan karena sesuai dengan kemampuan anak 

membaca Alquran. Adapun kriteria tes lisan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.1 

Kriteria Tes 

No Indikator/Aspek Yang 

Dinilai 

Kriteria Penilaian Ket Nilai 

TM KM M SM 

1 Mampu melafalkan 

huruf dengan benar 

2 Memahami isyarat 

harakat  

3 Memahami tanda 

bacaan 

4 Memahami hukum 

qalqalah 

5 Anak mampu membaca 

dengan fasih dan benar 

Sumber: Hasil Observasi Penulis Pada Anak Tingkatan Iqra 5-6. 

Keterangan: 

TM (Tidak Mampu) : 1 

KM (Kurang Mampu)  : 2 

M (Mampu)  : 3 

SM (Sangat Mampu)  : 4 

E. Desain Penelitian

 31 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

hlm. 53 
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Penelitian tindakan kelas ini menggunakan Model Kemmis & Taggart 

yaitu sebuah model pengembangan dasar dari konsep yang diperkenalkan oleh 

Kurt Lewin.32Dalam perencanaan yang digunakan oleh Kemmis & Taggart, 

mereka memakai sistem spiral refleks diri yang dimulai dengan rencana 

(Planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), refleksi (reflecting) dan 

perencanaan kembali yang itu merupakan dasar suatu ancang-ancang pemecahan 

masalah yang ada. 33 Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

Gambar.3.1 Rancangan Penelitian Tindakan Kelas 

1. Perencanaan Tindakan

Perencanaan yang disebut sebagai rerfleksi awal yaitu, kegiatan untuk

mengumpulkan data dan informasi sesuai dengan situasi dan tema penelitian. Pada 

tahap ini peneliti mengumpulkan data beserta informasi tentang judul yang akan 

32Taufiqur Rahman, Aplikasi Model-model Pembelajaran dalam Penelitian Tindakan 

Kelas, (Jawa Tengah: CV Pilar Nusantara, 2018), hlm. 7 
33Ibid, hlm. 8. 
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diteliti.34  Rencana tindakan ini disusun untuk menguji data dan informasi yang 

telah didapat oleh peneliti. Perencanaan penelitian tindakan kelas adalah sebagai 

berikut: 

a. Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan menyusun perangkat

pembelajaran yang meliputi silabus, dan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

b. Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan

awal sampai akhir pembelajaran membaca Alquran menggunakan

metode karimah.

c. Menyiapkan instrumen berupa lembar observasi dan lembar tes

peningkatan kemampuan membaca Alquran anak. Lembar observasi

digunakan untuk mengetahui aktivitas anak TPQ selama proses

pembelajaran meningkatkan bacaan Alquran dengan menggunakan

metode Karimah. Sedangkan lembar tes pencapaian hasil peningkatan

kemampuan membaca Alquran anak digunakan untuk mengetahui

sejauh mana para anak dapat meningkatkan kemampuan membaca

Alquran dengan menggunakan metode Karimah.35

2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan Tindakan yaitu sebuah upaya perbaikan dan perubahan yang

dilakukan sesuai dengan rencana penelitian. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan 

dengan tiga tahapan, kegiatan, kegiatan awal dan kegiatan inti, dan penutup:36 

34Ibid, hlm. 23. 
35Hidayatullah, Penelitian Tindakan Kelas, (Banten: LKP Setia Budhi, 2019), hlm. 44. 
36Ibid, hlm. 44. 
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3. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.

Data yang dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang pelaksanaan tindakan dan 

rencana yang sudah dibuat, serta dampaknya terhadap proses dan hasil 

intruksional yang dikumpulkan dengan alat bantu lebar observasi. Observasi 

dilakukan selama proses metode karimah dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Alquran berlangsung idengan imenggunakan ilembar iobservasi iyang 

itelah idibuat. iPeneliti imenggunakan ialat ibantu idokumentasi iberupa ikamera 

iyang iakan imenunjukkan ibukti iyang iakurat iselama ikegiatan ipenelitian 

iberlangsung.37 

4. Refleksi

Tahapan iini imerupakan itahapan iuntuk imemproses idata iyang ididapat

ipada isaat imelakukan ipengamatan. iData iyang idiperoleh iguru idari ilembar 

iinstrumen ipengamatan iselanjutnya ididiskusikan idengan ipeneliti, isedangkan 

ipengajar iTPQ iNurul iHidayah imenyampaikan ihasil ievaluasi idari itindakan 

iyang idilakukan ikepada ipeneliti ihasil idari ipengamatan. iDiskusi idilakukan 

iuntuk imengevaluasi idari itindakan iyang itelah idilakukan. iRefleksi idilakukan 

iapabila ihasil ievaluasi iterjadi ipermasalahan idari ipelaksanaan itindakan iatau 

ihasil iyang idicapai itidak imencapai iindikator iyang itelah iditetapkan imaka 

ipeneliti idan ipengajar ibersama-sama imencari isolusi iuntuk imemecahkan 

ipermasalahan iyang iada. iSolusi iyang idihasilkan imerupakan iperbaikan iyang 

37Ibid, hlm. 43. 
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idijadikan ipedoman iuntuk ipelaksanaan itindakan iselanjutnya iyang idilakukan 

idalam ibentuk itindakan isiklus iII.38 

F. Teknik Analisis Data dan Keabsahan Data

Teknik analisis ini merupakan suatu ipenelitian ikualitatif iyang iberguna 

iuntuk imengembangkan iteori iyang itelah iada idari idata iyang isudah 

ididapatkan idilapangan. i iUntuk imengetahui ihasil idari ipenelitian itindakan 

iyang itelah idilakukan imaka ilangkah iselanjutnya iadalah imenganalisis isemua 

idata iyang itelah idikumpulkan. iMenganalisis idata iyang isudah iterkumpul 

imelalui iinstrumen-instrumen iyang idibuat isebagai iberikut i: 

a. Mengumpulkan idata idan iinformasi iyang idibutuhkan itentang ijudul

ipenelitian imelalui iobservasi iyang idilakukan ioleh ipeneliti. iTeknik

ianalisis idata ihasil ilembar iobservasi imeningkatkan ikemampuan

imembaca iAlquran iyaitu idengan ialur isebagai iberikut i: i

Menentukan ipersentase iper iaspek iyang idinilai ioleh ipenulis ipada

iindikator ikemampuan imembaca iAlquran iyang idiukur idengan irumus i: 

S i= iR ix i100 

 i i i i i iN 

Keterangan: i 

S i= iNilai iyang idicari iatau iyang idiharapkan 

R i= iJumlah iskor idari ibanyaknya inilai iyang ididapat 

N i= iSkor imaksimum iideal idari ihasil ites iyang idilakukan 

100 i= iBilangan itetap 

38Ibid, hlm. 44. 
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b. Melakukan tes kepada para anak terhadap kemampuan membaca Alquran

yang telah mereka peroleh dengan menggunakan metode karimah yang digunakan 

oleh peneliti. Langkah-langkah pemberian nilai dari tes diatas adalah sebagai 

berikut. 

1) Setelah melakukan tes kepada anak TPQ terhadap kemampuan

membaca Alquran yang telah mereka peroleh, maka peneliti

mengkoreksi bacaan yang tidak benar.

2) Memberikan nilai kepada masing-masing anak TPQ tersebut.

Pada tahap ini penulis mengkoreksi siapa saja anak yang belum mencapai 

target kemampuan membaca Alquran dan bisa diambil tindakan untuk dilakukan 

pada siklus II. Setelah dilakukan siklus II, peneliti dapat mengambil kesimpulan 

yang berdasarkan hasil yang telah dibuat pada langkah sebelumnya.39  

39 Ibid, hlm. 53-55. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Berdirinya TPQ Nurul Hidayah Gampong Sukarejo

TPQ Nurul Hidayah iGampong iSukarejo iadalah isuatu ilembaga 

ipendidikan inon iformal iyang iada idi iGampong iSukarejo iKecamatan iLangsa 

iTimur iKota iLangsa. iTPQ iNurul iHidayah iGampong iSukarejo iberdiri 

ikurang ilebih ipada itahun i1995, inamun iberawal idari isebuah irumah, iyakni 

irumah ialmarhum iorang itua ipemilik iTPQ isaat iini iyakni iIbu iNuraini iS.Pd.I. 

iAwalnya ihanya iada isatu iruangan ikecil iyang idipakai iuntuk ingaji, iseiring 

iberjalannya iwaktu iyang iawalnya iadalah irumah imilik ikeluarga iakhirnya 

idiwaqafkan, ibukan iwaqaf ipribadi itapi iwaqaf ikeluarga. iTPQ iini iresmi 

ididirikan idan idiresmikan isejak itanggal i20 iMaret i1995, iLembaga iyang 

imuncul iini idikelola idengan isangat ibaik ioleh iIbu iNuraini, iS.Pd.I, iserta 

ianaknya. iAwal iPendirian iTPQ iini itidak imenggunakan imetode ikarimah 

imelainkan itelah imelewati ibeberapa imetode iyang isudah iditerapkannya. 

iKebanyakan idari ianak-anak iTPQ iadalah iwarga iGampong iSukarejo isendiri, 

ikarena ikemauan imereka isangat ibesar iuntuk ibisa ibelajar imembaca iAlquran 

idengan ibaik idan ibenar isehingga ijumlah isantri idari itahun ike itahun imakin 

ibanyak idan imengalami ipeningkatan iprestasi iserta ijuga ianak-anak isaat iini 

imencapai ikurang ilebih i98 ianak. iLembaga iini imurni iberasal idari 

iPemberdaya imasyarakat, itidak iada ibantuan idari ipemerintah isama isekali. 
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2. Visi dan Misi TPQ Nurul Hidayah Gampong Sukarejo

Visi TPQ Nurul Hidayah Gampong Sukarejo, antara lain:

a. Mencetak santriwan santriwati berakhlakul karimah

b. Meluluskan anak-anak dalam membaca Alquran dengan Karimah

Misi TPQ Nurul Hidayah Gampong Sukarejo, antara lain: 

a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Alloh

b. Meningkatkan semangat menuntut ilmu

c. Meningkatkan mutu dan prestasi keilmuan

d. Meningkatkan kerjasama warga TPQ dan masyarakat

e. Mempererat jaringan ukhuwah Islamiyah dengan sesama warga TPQ.

3. Keadaan Anak TPQ Nurul Hidayah

Mengenai jumlah anak-anak TPQ yang terdaftar setiap tahunnya

meningkat. Dari tahun pertama yang hanya berjumlah 5 anak hingga saat ini 

sudah berjumlah 98 anak-anak. Saat ini jumlah anak laki-laki sebanyak 42 anak 

dan perempuan sebanyak 56 anak dimulai dari anak tingkat TK, SD, dan SMP. 

Jadwal pengajian dimulai hari Senin hingga Sabtu pada pukul 14.30-16.50 WIB. 

4. Sekilas Setting Penelitian

Penerapan metode karimah untuk meningkatkan kemampuan membaca

Alquran anak usia 6-8 tahun di TPQ Nurul Hidayah Gampong Sukarejo, 

diterapkan oleh peneliti pada Ustadzah Nuraini yang santrinya berjumlah 98 anak. 

Penerapan metode karimah untuk meningkatkan kampuan anak membaca Alquran 

yang dilakukan peneliti awalnya yaitu peneliti melakukan prasiklus untuk 
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mengetahui lebih jelas lagi bagaimana anak-anak TPQ meningkatkan kemampuan 

membaca Alquran dengan cara mereka sendiri. Setelah prasiklus selesai dan 

mendapatkan hasil yang jauh dibawah rata-rata, maka peneliti semakin yakin 

menerapkan metode karimah untuk meningatkan kemampuan membaca Alquran 

anak di TPQ Nurul Hidayah Gampong Sukarejo. Setelah mendapatkan hasil 

prasiklus peneliti menerapkan metode karimah dengan memakai beberapa sik1us. 

Sik1us I di1akukan dengam 2 ka1i pertemoan. Jika paba sik1us I pene1iti 

mendapatkan hasi1 yanmg be1um mencapai target, pene1iti akan me1akukan 

siklus II dengan menerapkan metode karimah yang juga dilakukan dengan dua 

kali pertemuan. Begitu juga jika pada siklus II tidak mendapatkan hasil sesuai 

target, maka peneliti akan menerapkan metode karimah pada siklus yang 

selanjutnya hingga hasil kemampuan membaca Alquran anak terjadi peningkatan 

yang sesuai harapan. 

B. Hasil Penelitian

1. Pra Siklus

Kondisi awal kemampuan membaca Alquran anak di TPQ Nurul Hidayah

Gampong Sukarejo masih terbilang rendab. Ha1 ini dapay dibukjtikan demgan 

hasi1 tes yand diikiti o1eh 5 anak tingkat iqra’ 5-6 tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 11 Oktober 2021  

sampai hari Sabtu tanggal 16 Oktober 2021. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam dua pertemuan, dimana satu pertemuan 

pemberian tindakan dan satu pertemuan tes kemampuan hasil kemampuan anak 



39 

selama proses pembelajaran, siklus yang setiap pertemuannya terdiri dari 1x45 

menit. Tindakan pembelajaran yang dilakukan pada setiap siklus disesuaikan 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan metode 

Karimah khususnya dalam 5 indikator kemampuan membaca Alquran anak yang 

terdiri dari 1) melafalkan huruf dengan benar, 2) memahami isyarat harakat, 3) 

memahami tanda bacaan, 4) memahami hukum qalqalah dan 5) kemampuan anak 

membaca dengan fasih dan benar di TPQ Nurul Hidayah Gampong Sukarejo 

dengan jumlah anak 5 ditingkat iqra’ 5-6. 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini melalui empat tahap yaitu, tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap pengamatan dan tahap refleksi. 

Setelah melalui tahap-tahap tersebut maka diperoleh data-data yang berkaitan 

dengan tujuan penelitian ini yakni meningkatkan kemampuan membaca Alquran 

melalui metode karimah pada anak TPQ Nurul Hidayah Gampong Sukarejo. 

Penelitian ini diawali dengan kegiatan observasi yaitu mengamati ustadzah 

dalam kegiatan pengajarannya pada anak-anak TPQ tingkatan iqra’ 5-6. Hasil 

observasi terhadap metode karimah dalam kemampuan baca Alquran siswa 

menjadi acuan perencanaan tindakan untuk meningkatkan kemampuan baca 

Alquran anak TPQ. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada anak iqra’ 

5-6 yang dilakukan, kemampuan membaca Alquran anak masih rendah sehingga

perlu tindakan lanjutan untuk peningkatan kemampuan baca Alquran. 
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Sebagaimana hasil temuan data pra siklus yang penulis laksanakan dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

No Aspek yang diamati 
Kriteria Penilaian Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) TM KM M SM 

1 Mampu melafalkan 

huruf dengan benar 
5 5 5 25% 

2 Memahami isyarat 

harakat 
5 5 5 25% 

3 Memahami tanda 

bacaan 
5 5 5 25% 

4 Memahami hukum 

qalqalah 
4 1 5 6 30% 

5 Anak mampu membaca 

dengan fasih dan benar 
5 5 10 50% 

Keterangan: Skor Penilaian 

TM : Tidak Mampu    : 1 

KM : Kurang Mampu : 2 

M  : Mampu       : 3 

SM : Sangat Mampu  : 4 

Berdasarkan hasil data pra siklus di atas dapat dipahami bahwa anak TPQ 

Nurul Hidayah Gampong Sukarejo terkait kemampuan membaca Alquran masih 

tergolong tidak mampu. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil data di atas yaitu 

sebesar 50% masuk kategori TM (Tidak Mampu). 
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2. Siklus I

a. Perencanaan

Perencanaan siklus I ini dilakukan pada hari Selasa 12 Oktober 2021. Pada 

tahap perencanaan siklus I yang dilakukan oleh peneliti adalah: 

1) Mengkaji silabus pembelajaran Tingkatan iqra’5-6 kemudian memilih

standar kompetensi.

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai indikator dan

skenario pembelajaran dengan menggunakan metode karimah.

3) Menyiapkan media yang diperlukan ketika proses pembelajaran.

4) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kemampuan siswa

saat dilakukan tes secara lisan.

b. Pelaksanaan

Pada siklus I ini tindakan yang dilaksanakan peneliti adalah pengajaran 

dalam kegiatan baca Alquran melalui metode karimah. Pada pertemuan pertama  

hari Selasa 12 Oktober 2021 siklus I peneliti imelakukan ipenelitian ipertama 

ikali, ikarena ipada ihari iini iadalah iawal imula imasuk isetelah ipertemuan ipra 

isiklus imaka itidak ibanyak imateri iyang idisampaikan. iAdapun imateri iyang 

idisampaikan ipada ipertemuan ikali iini iadalah ipengenalan ihuruf ihijaiyah, 

ipada isaat ipenyampaian iini ipeneliti imelakukan iprasiklus iterhadap ianak-

anaknya iyang iberjumlah i5 iorang. 

Setelah imenjelaskan ibahwa ihuruf ihijaiyah iada i28 i(dua ipuluh 

idelapan) ipeneliti imulai imemberikan igambaran iumum icara imelafalkan 
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ihuruf-huruf itersebut idengan idiikuti ipara isantri. iSetelah ipeneliti 

imememberikan igambaran iumum icara imelafalkan ihuruf-huruf idi iatas 

ikemudian ibeliau imenjelaskan ibahwa ihuruf-huruf itersebut itempat ikeluar 

i(makharijul ihuruf) idan isifat-sifat itersendiri. iAdapun ike i28 ihuruf ihijaiyah 

itersebut idibagi idalam i5 imakharijul ihuruf iyaitu irongga itenggorokan idan 

irongga imulut, itenggorokan, ilidah, ibibir, idan irongga ihidung. Berikut ini 

prosedur pertemuannya: 

PERTEMUAN I 

1) Penetili mengucapkan salam

2) Menanyakan kabar anak-anak

3) Membaca alfatihah

4) Membaca doa belajar bersama

5) Mengabsen anak TPQ

6) Tanya jawab seputar surah pendek yang sering dibacakan

7) Peneliti menggunakan metode karimah.

8) Peneliti meminta anak untuk maju kedepan satu persatu sesuai absensi

untuk dites kemampuan

9) Anak memperlihatkan kemampuan secara individu langsung

berhadapan dengan peneliti.

10) Setelah anak selesai, peneliti mengoreksi bacaan iqra’ tersebut

11) Anak diminta untuk mempelajari kekurangan dalam bacaan

12) Peneliti meminta anak untuk mempersiapkan bacaan yang fasih

tersebut sebagai ulangan di pertemuan berikutnya
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13) Peneliti dan anak-anak bersama-sama menutup pembelajaran dengan

mengucapkan hamdalah

14) Mengucapkan salam.

PERTEMUAN II 

1) Peneliti mengucapkan salam

2) Menanyakan kabar anak-anak

3) Membaca alfatihah

4) Membaca doa belajar bersama

5) Mengabsen anak-anak

6) Peneliti memberikan waktu 5 menit untuk siswa mempersiapkan

bacaan iqra’ dengan fasih

7) Peneliti menggunakan metode karimah dalam kegiatan pertemuan.

8) Setelah anak selesai, peneliti mempersilahkan anak membaca iqra’

secara individu dengan acak (tidak sesuai absensi).

9) Setelah semua selesai, peneliti menutup pembelajaran dengan

menyampaikan pertemuan berikutnya

10) Peneliti dan anak menutup pembelajaran dengan mengucapkan

hamdalah

11) Mengucapkan salam.
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c. Hasil observasi siklus I

Pada hasil observasi siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

No Aspek yang diamati 
Kriteria Penilaian Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) TM KM M SM 

1 Mampu melafalkan huruf 

dengan benar 
5 5 5 25% 

2 Memahami isyarat 

harakat 
1 4 5 9 45% 

3 Memahami tanda bacaan 1 3 1 5 11 55% 

4 Memahami hukum 

qalqalah 
1 4 5 14 70% 

5 Anak mampu membaca 

dengan fasih dan benar 
2 3 5 13 65% 

Keterangan: Skor Penilaian 

TM : Tidak Mampu    : 1 

KM : Kurang Mampu : 2 

M  : Mampu       : 3 

SM : Sangat Mampu  : 4 

Berdasarkan hasil observasi peneliti mengenai kegiatan pembelajaran 

membaca Alquran siswa belum terlaksana dengan baik. Kegiatan anak-anak yang 

diamati belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini menunjukan kegiatan anak 

dalam membaca Alquran masih rendah dan upaya untuk meningkatkan 

kemampuan anak dalam membaca Alquran belum terlaksanakan dengan baik dan 
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belum mencapai hasil yang maksimal. Pada siklus I ini menunjukkan bahwa 

kegiatan anak dengan persentase sebesar 70%  tergolong kategori kurang mampu. 

d. Refleksi siklus I

Berdasarkan hasil refleksi dari peneliti, hasil pengamatan lembar tes lisan 

anak TPQ dalam pelaksanaan siklus I ini dapat dikatakan belum maksimal atau 

belum berhasil dan hal ini dapat dilihat dari rendahnya kemampuan anak dalam 

membaca Alquran. Adapun refleksi pada siklus I adalah sebagai berikut: 

1) Terdapat 70% anak yang memiliki kemampuan membaca Alquran

dengan kategori Kurang Mampu dari 100%.

2) 70% yang diketahui adalah data yang penulis peroleh dari hasil tes

lisan membaca Alquran

3) Pada siklus I, anak-anak masih terlihat lambat dalam membaca

Alquran

4) Pada siklus I, anak-anak belum terlihat peningkatan dalam membaca

Alquran.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pelaksanaan siklus I 

belum maksimal sesuai hasil tes dan observasi yang penulis laksanakan. Dengan 

demikian, pada siklus I dapat disebutkan bahwa tindakan pertama belum berhasil 

dan akan dilanjutkan pada siklus selanjutnya yaitu siklus II. 
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3. Siklus II

a. Perencanaan

Penelitian silkus II ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 14 Oktober 

2021. Pada tahap perencanaan siklus II yang dilakukan oleh peneliti adalah: 

1) Menyusun RPP sesuai dengan indikator dan skenario belajar dengan

menggunakan metode karimah

2) Menyiapkan media yang diperlukan ketika membaca Alquran

berlangsung (iqra’)

3) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kemampuan anak saat

membaca Alquran.

b. Pelaksanaan

Pada silkus II ini tindakan yang dilaksanakan peneliti hari Kamis tanggal 

14 Oktober 2021 adalah melanjutkan latihan imakhraj idan isifat ihuruf. iPada 

ipertemuan iini ipeneliti imenjelaskan itentang imakhraj iyang iberasal idari 

irongga itenggorokan idan irongga imulut. iPeneliti imenjelaskan imakhraj iyang 

iberasal idari irongga itenggorokan idan irongga imulut iada i3 i(tiga) iyaitu iu 

i(posisi ibibir iharus imonyong), ii i( iposisi igigi idagu iditarik ikebawah idan 

igigi imeringis) idan ia i(posisi imulut iharus idibuka ilebar ijangan iragu-ragu) 

iketiga ipenjelasan itersebut idipraktekkan ioleh ipeneliti idan ikemudian ianak-

anak imenirukan idan isesekali ipeneliti imembenarkan ipengucapan iyang 

ikurang itepat ioleh ianak itersebut. 
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Selesai imembahas imasalah irongga itenggorokan idan irongga imulut 

ipembelajaran idilanjutkan idengan ipembahasan imasalah imakhraj iyang iberasal 

idari itenggorokan, ipeneliti imenjelaskan ibahwa imakhraj iyang iberasal idari 

itenggorokan i(pangkal itenggorokan i) iada i2 i(dua) iyaitu i أ i(hamzah) idan iه i

i(ha’). iPeneliti ijuga imenjelaskan iletak/posisi ilidah iketika imengucapkan 

ihuruf ihamzah idengan imenggambarnya ipada ipapan itulis idan imenjelaskan 

ibahwa ihuruf ihamzah imemiliki isifat idiantaranya iyaitu iSyiddah, ijahr, iistifal, 

iinfitah, idan iismat ikemudian ipeneliti imelafalkan idengan ikeras idan iditirukan 

ioleh isemua ianak idengan isuara ikeras ipula. iSesekali ipeneliti imembenarkan 

iposisi ilidah ianak-anak iyang idirasa ibelum itepat. 

Huruf iselanjutnya iyang itermasuk idalam imakhraj itenggorokan iadalah 

iha’ ipeneliti imenjelaskan iletak/posisi ilidah iketika imengucapkan ihuruf iha’ 

idengan imenggambarnya ipada ipapan itulis idan imenjelaskan ibahwa ihuruf 

ihamzah imemiliki isifat idiantaranya iyaitu irokhowah, ihams, iistifal, iinfitah, 

idan iismat i ikemudian ipeneliti imelafalkan idengan ikeras idan iditirukan ioleh 

isemua isantri idengan isuara ikeras ipula. iSesekali ipeneliti ijuga imembenarkan 

iposisi ilidah ianak iyang idirasa ibelum itepat. iKemudian ikedua ihuruf itersebut 

idipraktekkan ike idalam ilatihan ibacaan iAlquran ipada ianak itingkat iiqra’. i 

Pembelajaran idilanjutkan idengan imeneruskan imateri iyaitu imengenai 

imakhraj iyang iberasal idari itenggorokan i(tengah itenggorokan). iPada 

ipertemuan iini ipeneliti imenjelaskan ibahwa imakhraj iyang iberasal idari 

itenggorokan i(tengah itenggorokan i) iada i2 i(dua) iyaitu iع i(‘ain) idan i ح
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i(kha’). iPeneliti imenjelaskan iletak/posisi ilidah iketika imengucapkan ihuruf 

i‘ain idengan imenggambarnya ipada ipapan itulis, idan imenjelaskan ibahwa 

ihuruf i‘ain imemiliki isifat idiantaranya iyaitu itawasuth, ijahr, iistifal, iinfitah, 

idan iishmath ikemudian ipeneliti imelafalkan idengan ikeras idan iditirukan ioleh 

isemua ianak idengan isuara ikeras ipula. iSesekali ipeneliti imembenarkan iposisi 

ilidah ianak iyang idirasa ibelum itepat. 

Huruf iselanjutnya iyang itermasuk idalam imakhraj itenggorokan iadalah 

i ikha’ ipeneliti imenjelaskan iletak/posisi ilidah iketika imengucapkan ihuruf 

ikha’ idengan imenggambarnya ipada ipapan itulis, idan imenjelaskan ibahwa 

ihuruf ikha’ imemiliki isifat idiantaranya iyaitu irokhowah, ihams, iistifal, iinfitah, 

idan iismat i ikemudian ipeneliti imelafalkan idengan ikeras idan iditirukan ioleh 

isemua ianak idengan isuara ikeras ipula. iSesekali ipeneliti imembenarkan iposisi 

ilidah ianak iyang idirasa ibelum itepat. 

Pembelajaran idilanjutkan idengan imeneruskan imateri iyaitu imengenai 

imakhraj iyang iberasal idari itenggorokan i(ujung itenggorokan). iPeneliti 

imenjelaskan ibahwa imakhraj iyang iberasal idari itenggorokan i(ujung 

itenggorokan) iada i2 i(dua) iyaitu iغ i(ghoin) idan iخ i(kho’). iPeneliti

imenjelaskan iletak/posisi ilidah iketika imengucapkan ihuruf ighoin idengan 

imenggambarnya ipada ipapan itulis, idan imenjelaskan ibahwa ihuruf i‘ain 

imemiliki isifat idiantaranya iyaitu irokhowah, ijahr, iisti’la’. iinfitah idan 

iishmath ikemudian ipeneliti imelafalkan idengan ikeras idan iditirukan ioleh 

isemua ianak idengan isuara ikeras ipula. iSesekali ipeneliti imembenarkan iposisi 

ilidah ianak iyang idirasa ibelum itepat. 
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Huruf iselanjutnya iyang itermasuk idalam imakhraj itenggorokan iadalah 

i ikho’. iPeneliti imenjelaskan iletak/posisi ilidah iketika imengucapkan ihuruf 

ikho’ idengan imenggambarnya ipada ipapan itulis, idan imenjelaskan ibahwa 

ihuruf ikho’ imemiliki isifat idiantaranya iyaitu irokhowah, ihams, iistifal, iinfitah, 

idan iishmath i ikemudian ipeneliti imelafalkan idengan ikeras idan iditirukan 

ioleh isemua ianak idengan isuara ikeras ipula. iSesekali ipeneliti imembenarkan 

iposisi ilidah ipara isantri iyang idirasa ibelum itepat. iKemudian ikedua ihuruf 

itersebut idipraktekkan ike idalam ilatihan imembaca iAlquran. 

Materi iselanjutnya iyang idipelajari iyaitu imakhraj iketiga iyaitu ilidah, 

ipeneliti imenjelaskan ibahwa imakhraj iyang iberasal idari ilidah i(pangkal 

ilidah) iada i2 i(dua) iyaitu iق i(qof) idan i ك i(kaf). iPeneliti imenjelaskan

iletak/posisi ilidah iketika imengucapkan ihuruf iqof idengan imenggambarnya 

ipada ipapan itulis, idan imenjelaskan ibahwa ihuruf i‘ain imemiliki isifat 

idiantaranya iyaitu isyiddah, ijahr, iisti’la’, iinfitah, iishmath, idan iqolqolah 

ikemudian ibeliau imelafalkan idengan ikeras idan iditirukan ioleh isemua ianak 

idengan isuara ikeras ipula. iSesekali ipeneliti imembenarkan iposisi ilidah ianak 

iyang idirasa ibelum itepat. i 

Huruf iselanjutnya iyang itermasuk idalam imakhraj ipangkal ilidah 

iadalah i ikaf ipeneliti imenjelaskan iletak/posisi ilidah iketika imengucapkan 

ihuruf ikaf idengan imenggambarnya ipada ipapan itulis, idan imenjelaskan 

ibahwa ihuruf ikaf imemiliki isifat idiantaranya iyaitu isyiddah, ihams, iistifal, 

iinfitah, idan iishmath i ikemudian ipeneliti imelafalkan idengan ikeras idan 

iditirukan ioleh isemua ianak idengan isuara ikeras ipula. iSesekali ipeneliti 
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imembenarkan iposisi ilidah ianak-anak iyang idirasa ibelum itepat. iKemudian 

ikedua ihuruf itersebut idipraktekkan ike idalam ilatihan imembaca iAlquran. 

Pembelajaran iditeruskan idengan ipembahasan imengenai imakhraj 

itengah ilidah idan ilangit-langit. iPeneliti imenjelaskan ibahwa imakhraj iyang 

iberasal idari itengah ilidah idan ilangit-langit iada i3 i(dua) iyaitu iج i(jim) iش i

i(syin) idan iي i(ya’). ipeneliti imenjelaskan iletak/posisi ilidah iketika

imengucapkan ihuruf ijim idengan imenggambarnya ipada ipapan itulis, idan 

imenjelaskan ibahwa ihuruf ijim imemiliki isifat idiantaranya iyaitu isyiddah, 

ijahr, iistifal, iinfitah, iishmath, idan iqolqolah ikemudian ipeneliti imelafalkan 

idengan ikeras idan iditirukan ioleh isemua ianak idengan isuara ikeras ipula. 

iSesekali ipeneliti imembenarkan iposisi ilidah ianak-anak iyang idirasa ibelum 

itepat. 

Huruf iselanjutnya iadalah isyin. iPeneliti imenjelaskan iletak/posisi ilidah 

iketika imengucapkan ihuruf isyin idengan imenggambarnya ipada ipapan itulis, 

idan imenjelaskan ibahwa ihuruf isyin imemiliki isifat idiantaranya iyaitu 

irokhowah, ihams, iistifal, iinfitah, iishmath, idan itafasy ikemudian ipeneliti 

imelafalkan idengan ikeras idan iditirukan ioleh isemua ianak idengan isuara 

ikeras ipula. iSesekali ipeneliti imembenarkan iposisi ilidah ianak-anak iyang 

idirasa ibelum itepat. iKemudian ikedua ihuruf itersebut idipraktekkan ike idalam 

ilatihan imembaca iAlquran. i 

Huruf iketiga iyaitu iya’. iPeneliti imenjelaskan iletak/posisi ilidah iketika 

imengucapkan ihuruf iya’ idengan imenggambarnya ipada ipapan itulis, idan 
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imenjelaskan ibahwa ihuruf iya’ imemiliki isifat idiantaranya iyaitu irokhowah, 

ijahr, iistifal, iinfitah, iishmath idan ilin ikemudian ipeneliti imelafalkan idengan 

ikeras idan iditirukan ioleh isemua ianak idengan isuara ikeras ipula. iSesekali 

ipeneliti imembenarkan iposisi ilidah ianak-anak iyang idirasa ibelum itepat. 

iKemudian ikedua ihuruf itersebut idipraktekkan ike idalam ilatihan imembaca 

iAlquran. iPembelajaran idilanjutkan idengan imenyambungkan ihuruf-huruf 

itersebut imenjadi ikata idan ikalimat ibacaan. iSebelum ipeneliti 

imenyambungkan ihuruf itersebut ipeneliti imenjelaskan imateri iyang iakan 

idipelajari iyang iterdapat idalam iiqra’ itersebut iyaitu imengenai iragam ibacaan. 

Hal tersebut dilakukan hingga seterusnya pada huruf-huruf yang lainnya. 

Selesai memberikan materi satu persatu, peneliti memberikan evaluasi secara 

umum, kemudian memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk bertanya 

berkenaan dengan materi yang diajarkan. 

c. Hasil observasi siklus II

Hasil pelaksanaan siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

No Aspek yang diamati 
Kriteria Penilaian Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) TM KM M SM 

1 Mampu melafalkan huruf 

dengan benar 
2 1 2 5 10 50% 

2 Memahami isyarat 

harakat 
1 4 5 14 70% 

3 Memahami tanda bacaan 1 4 5 14 70% 

4 Memahami hukum 

qalqalah 
4 1 5 16 80% 
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5 Anak mampu membaca 

dengan fasih dan benar 
4 1 5 16 80% 

Keterangan: Skor Penilaian 

TM : Tidak Mampu    : 1 

KM : Kurang Mampu : 2 

M  : Mampu             : 3 

SM : Sangat Mampu  : 4 

Berdasarkan hasil observasi peneliti mengenai kegiatan pembelajaran 

membaca Alquran siswa sudah lebih baik dari sebelumnya. Kegiatan anak-anak 

yang diamati sudah sesuai dengan yang diharapkan walaupunn masih ada 

sebagian kecil anak yang belum menyesuaikan dirinya. Hal ini menunjukan 

kegiatan anak dalam membaca Alquran sudah membaik dan upaya untuk 

meningkatkan kemampuan anak dalam membaca Alquran sudah terlaksana 

dengan baik dan memuaskan. Pada siklus I ini menunjukkan bahwa kegiatan anak 

dengan besarnya persentase sebesar 80%  tergolong kategori mampu. 

d. Refleksi siklus II

Tahapan irefleksi idilakukan isetelah imelewati itahap ipelaksanaan 

itindakan idan itahap iobservasi. iKegiatan irefleksi idimaksudkan iuntuk 

imengetahui iapakah itindakan iyang idilakukan ipada isiklus iII isudah 

imengalami ipeningkatan idari isiklus iI. iBerdasarkan ihasil idari irefleksi 

itersebut ipenelitian ipada isiklus iII idikatakan iberhasil, imaka idapat idiketahui 

ibahwa itindakan iyang idilakukan ipada isiklus iini idirasa icukup idan itelah 
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iberhasil imencapai imaksimal. iHal iini iterbukti idengan ihasil ites ianak iyang 

idiperoleh isiswa ipada isiklus iII isudah imemenuhi ikriteria iyang itelah 

iditetapkan. i iPada isiklus iI idiperoleh ihasil isebesar i70% isedangkan ipada 

isiklus iII imemperoleh ihasil isebesar i80%, imaka ihal iini itermasuk 

ipeningkatan isesuai iyang idiharapkan. iAdapun irefleksi ipada isiklus iII iantara 

ilain: 

1) Terdapat 2 anak yang masih tidak mampu melafalkan huruf dengan

benar.

2) Terdapat 3 anak yang masih kurang mampu dalam melafalkan huruf

dengan benar, memahami isyarat harakat dan memahami tanda bacaan.

3) Kemampuan anak membaca Alquran sudah terlihat meningkat

berdasarkan hasil tes dan observasi penulis pada anak TPQ.

4) Dari segi hasil sudah memenuhi kriteria keberhasilan yaitu 80%

mampu dan 80% sangat mampu. Jadi hasilnya sudah dapat

dikategorikan ke dalam hasil maksimal dan sesuai yang diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa kemampuan membaca 

Alquran anak TPQ sudah mencapai hasil maksimal terlihat berdasarkan data hasil 

tes dan observasi. Kemampuan membaca Alquran anak meningkat dapat dilihat 

data yaitu sebesar 80% kategri mampu serta 80% kategori sangat mampu. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa hasil kemampuan anak yang diperoleh penulis 
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menggunakan metode karimah yaitu mencapai hasil maksimal dan sesuai yang 

diharapkan. 

C. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan uraian ifakta itemuan idata idiketahui ibahwa ipenerapan 

imetode ikarimah idalam ipembelajaran imembaca iAlquran di TPQ Nurul 

Hidayah Gampong Sukarejo dapay diuraikan: ipada itahap ikegiatan iawalnya: 

isalam ipembuka, imotivasi, ikegiatan iinti, hingga pada pelaksanaan kegiatan 

terakhir. Dalam kegiatan ini anak-anak dikondisikan terlebih dahulu oleh peneliti 

memegang kendali pikiran anak-anak untuk fokus kepada materi dan tidak 

memikirkan yang lain kecuali materi yang akan diajarkan, peneliti memberikan 

ipenjelasan iterlebih idahulu ikepada ianak iagar ipeserta imemperhatikan idengan 

iseksama iapa iyang iada idiajarkan.  

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan 

membaca Alquran anak TPQ Nurul Hidayah Gampong Sukarejo pada tingkatan 

iqra’ 5-6. Dengan menerapkan metode karimah pada kegiatan membaca Alquran 

telah mengalami pencapaian pada siklus II terbukti dari hasil tes sudah mencapai 

kategori mampu. 

Evaluasi hasil kegiatan membaca Alquran siswa pada pra siklus, siklus I 

dan siklus II yang menggunakan metode karimah, dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 
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No Indikator 

Persentase Total 

Persentase 

Peningkatan 

Pra 

siklus 

Siklus I Siklus II 

1 Mampu melafalkan 

huruf dengan benar 

25% 25% 50% 25% 

2 Memahami isyarat 

harakat 

25% 45% 70% 45% 

3 Memahami tanda 

bacaan 

25% 55% 70% 45% 

4 Memahami hukum 

qalqalah 

30% 70% 80% 50% 

5 Anak mampu 

membaca dengan fasih 

dan benar 

50% 65% 80% 30% 

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa terdapat lima indikator 

pada kemampuan membaca Alquran anak. Namun, hasil yang diperoleh berbeda 

berdasarkan tindakan yang dilakukan. Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pada 

pra siklus memperoleh hasil kemampuan melafalkan huruf dengan benar sebesar 

25% pada tindakan selanjutnya memperoleh hasil yang sama namun pada 

tindakan lanjutan memperoleh peningkatan sebesar 50% maka persentase 

peningkatan yang diperoleh pada kemampuan melafalkan huruf dengan benar 

yaitu sebesar 25%. 

Pada indikator kedua yaitu memahami isyarat harakat memperoleh hasil 

prasiklus sebesar 25% pada tindakan selanjutnya memperoleh hasil 45% namun 

pada tindakan lanjutan memperoleh peningkatan sebesar 70% maka persentase 
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peningkatan yang diperoleh pada kemampuan melafalkan huruf dengan benar 

yaitu sebesar 45%. 

Pada indikator ketiga yaitu memahami tanda bacaan memperoleh hasil 

prasiklus sebesar 25% pada tindakan selanjutnya memperoleh hasil 55% namun 

pada tindakan lanjutan yaitu siklus II memperoleh peningkatan sebesar 70% maka 

persentase peningkatan yang diperoleh pada kemampuan memahami tanda bacaan 

yaitu sebesar 45%. 

Pada indikator keempat yaitu memahami hukum qalqalah memperoleh 

hasil prasiklus sebesar 30%, pada tindakan selanjutnya memperoleh hasil 70% 

kemudian pada tindakan lanjutan yaitu siklus II memperoleh peningkatan sebesar 

80%. Maka persentase peningkatan yang diperoleh pada kemampuan memahami 

hukum qalqalah yaitu sebesar 50%. 

Pada indikator kelima yaitu kemampuan membaca dengan fasih dan benar 

memperoleh hasil prasiklus sebesar 50% pada tindakan selanjutnya memperoleh 

hasil 65% kemudian pada tindakan lanjutan yaitu siklus II memperoleh 

peningkatan sebesar 80% maka persentase peningkatan yang diperoleh pada 

kemampuan memahami tanda bacaan yaitu sebesar 30%. 

Sebagaimana ditunjukkan pada tabel di atas terjadi peningkatan kegiatan 

membaca Alquran anak dari prasiklus menuju siklus I dan dilanjutkan silkus II. 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan baca Alquran melalui metode karimah dapat 

meningkatkan kemampuan baca Alquran anak tingkat iqra’ 5-6 di TPQ Nurul 

Hidayah Gampong Sukarejo. 
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Pelaksanaan metode karimah didukung pula tersedianya sarana prasarana 

sebagai salah satu penunjang tercapainya tujuan pendidikan. Adapun sarana dan 

prasarana atau fasilitas yang tersedia di TPQ Nurul Hidayah Gampong Sukarejo 

terutama iyang iberkaitan idengan ijalannya iKegiatan iBelajar iMengajar i(KBM) 

iantara ilain: iruangan iyang imemadai, iMushaf istandar imadinah, ibuku icetak, 

ipapan itulis, ispidol, idan ipenghapus. i 

Penilaian iatau ievaluasi ijuga imerupakan isalah isatu ikomponen iyang 

isangat ipenting idalam ibelajar imembaca iAlquran idengan imetode iKarimah. 

iPenilaian iini isangat iperlu iuntuk idilaksanakan ikarena idapat imembantu ipara 

ipengajar idalam imemahami ianak ididik i(anak-anak) idan iuntuk imengetahui 

ikekurangan idan ikelebihan ianak. iSelain iitu iuntuk imengetahui ikekurangan-

kekurangan ipara ipengajar isendiri idalam ipengajaran iagar ipara ipengajar 

itersebut idapat ilebih imemperbaiki icara ipengajaran imereka. iPelaksanaan 

ievaluasi imetode iKarimah iini idilakukan ipada iawal ipengajaran i(tes 

idiagnostik), itengah ipengajaran i(tes iformatif) idan ipada iakhir ipengajaran 

i(tes isumatif). iDengan ievaluasi iini iakan idiketahui ibahwa idengan iselama i5 

ipertemuan i(Tiap ipertemuan i1,5 ijam) ianak-anak iTPQ iyang itermasuk ibelajar 

idari itahap ipemula, idapat imembaca iAlquran. iOleh ikarena iitu ianak-anak 

iharus itetap iberlatih imembaca iAlquran idengan ibenar isecara irutin.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai kemampuan membaca 

Alquran dengan menggunakan metode karimah pada anak TPQ Nurul Hidayah 

Gampong  Sukarejo dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan membaca 

Alquran dengan mengunakan metode karimah di TPQ Nurul Hidayah 

dilaksanakan dengan melakukan dua siklus, siklus I dan siklus II. Hasil tes yang 

diperoleh pada siklus I yaitu anak-anak masih belum terlihat peningkatan dalam 

membaca Alquran maka dari itu penulis melanjutkan siklus II dan memperoleh 

hasil maksimal dan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini yaitu terdapat lima indikator di antaranya: 1) kemampuan 

melafalkan huruf dengan benar memperoleh persentase peningkatan sebesar 25%, 

pada. 2) memahami isyarat harakat memperoleh persentase peningkatan sebesar 

45%. 3) memahami tanda bacaan memperoleh persentase peningkatan sebesar 

45%. 4) memahami hukum qalqalah memperoleh persentase peningkatan sebesar 

50% dan 5) kemampuan membaca dengan fasih dan benar memperoleh persentase 

peningkatan sebesar 30%. 
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B. Saran-saran

Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan penelitian tindakan kelas di 

TPQ Nurul Hidayah Gampng Sukarejo, maka dapat diajukan saran-saran sebagai 

berikut : 

1. Meningkatkan kemampuan membaca Alquran anak dengan menggunakan

metode karimah dapat membangkitan minat anak dalam menambahkan

kemampuan kefasihan dalam membaca Alquran.

2. Ustazah dapat menerapkan metode karimah dalam meningkatkan kemampuan

membaca Alquran anak agar bacaan Alquran anak setiap harinya akan

semakin bertambah baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

3. Sebaiknya ustazah melakukan refleksi tentang kelemahan dalam

meningkatkan peningkatan kemampuan membaca Alquran anak agar

kesulitan dalam membaca Alquran segera terselesaikan.
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